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kemampuan menembus defek e l?itel kornea dan konjungtiva, se

lanjutnya masuk ke dalam cairan interseluier, memberi pewarnaan 

hijau pad a defek epitei dan daerah sekelilingnya. Dengan demikian 

apabila sekresi air mata berkurang tes fluoresin akan memberikan 

hasil yang positif apabila telah terjadi e r osi atau kerusakan yang 

lebih dalam pada kornea. Tes ini dilakukan dengan menggunakan 

kertas fluoresin yang diletakkan pada forniks konjungtiva 

kemudian zat warna yang menempei dibilas dengan garam fisiolo

gis. Adanya pewarnaan hijau pad a kornea menandakan adanya 

defek epitel di daerah terse but 1,1D ,Il,1! 

8.4.5.3 TES LISSAMINE GREEN 

Lissamine green adalah zat warna organik sintetis yang 

akan memberi pewarnaan berwarna biru kehijauan. Zat warna 

terse but mempunyal kemampuan yang sama dengan rose bengal 

yaltu mencat sel-sel epitel yang mati atau mengalami degenerasi. 

Kelebihannya adalah lissamine green tidak menyebabkan iritasi dan 

oleh karena warnanya biru kehijauan akan dapat mudah terlihat 

pad a kornea yang berwarna geiap. II 

9. RINGKASAN 

Keienjar lakrimal merupakan keienjar terbesar dari sistim 

sekresi, terdiri dari kelenjar lakrimal mayor dan ke!enjar lakrimal 

minor. Kelenjar lakrimal mayor tl~r1etak pada sudut temporal atas 

orbita, berukuran kurang lebih 20x12x5 mm sedangkan kelenjar lakri

mal minor terdiri dari keienjar Krause pada forniks konjungtiva 

superior dan inferior serta kelenjrur Wolfring pada tepi atas tarsus. 

Kelenjar lakrimal berasal dari lapisan ektodenn, dan histologis meru-
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pakan kelenjar tubuloalveoler dengan asini terdiri dari 2 lapisan sel 

yang mengelilingi kanalis sentralis. 

Aliran darah kelenjar lakrimal melalui arteri dan vena lakrimalis, 

sedangkan sekresi kelenjar lakrimal dikontrol oleh susunan saraf 

autonom. 

Kelenjar lakrimal mempunyai fungsi penting sebagai penghasil 

lapisan akuos, yaitu lapisan tengah air mata yang merupakan bagian 

terbesar volume air mata. Sekresi kelenjar lakrimal mayor dinamakan 

sekresi refleks sedangkan sekresi kelenjar lakrimal minor disebut 

sekresi basal. Lapisan akuos terse but sebagian besar terdiri dari air 

dimana di dalamnya terlarut komponen air mata yang larut dalam air 

yaitu elektrolit, protein, struktur makromolekul serta oksigen, yang 

keseluruhannya berfungsi untuk melindungi dan membersihkan kornea 

setelah terjadi kontaminasi, membasahi permukaan bola mata sehi ngga 

memudahkan pergerakan bola mata terhadap konjungtiva dan kornea, 

mempertahankan fungsi optik permukaan kornea, nutrisi serta anti 

bakteri. Agar fungsi terse but dapat berjalan dengan baik d ibutuhkan 

sekresi kelenjar lakrimal dalam jumlah yang cukup. Sekresi yang 

berlebih atau hipersekresi akan menyebabkan penumpukan air mata 

pada kornea dan sakus konjungtiva yang mengganggu penglihatan. 

Aliran air mata yang terus menerus dapat pula menyebabkan ekskoria

si pada pi pi. Sekresi yang kurang atau hiposekresi merupakan salah 

satu penyebab sindroma mata kering yang menimbulkan berbagai 

keluhan mata dan pad a keadaan lanjut dapat mengakibatkan kerusakan 

kornea serta penurunan tajam penglihatan. 

Untuk mengetahui fungsi sekresi kelenjar lakrimal dapat 

dilakukan beberapa cax"a pemeriksaan yaitu tes Schirmer I, tes 

Schirmer II, tes sekresi basal, pemeriksaan lisosim serta pemeriksaan 

dengan pengecatan. 
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